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ABSTRACT

Mouth of the river is the meeting place of river water and sea water. water estuaries (brackish water) has a
sodium chloride content of between 1% -2.5 whether it's from natural sources around the surrounding river
water or a mixture of sea water. many construction or structure that is attached to the mouth of the river
environment made of metal materials, especially carbon steel. the use of steel in building structures in
estuaries susceptible to corrosion due to environmental water containing chemical elements that are
corrosive. Factors affecting corrosion such as temperature, acidity (pH), salinity (NaCl), the levels of
chloride (Cl), the levels of sulfate (SO) as well as dissolved oxygen, causing easily corroded carbon steel. This
study aims to determine the Comparative Efficiency of Steel St 37, St 41 Steel and Steel st 60 on the rate of
corrosion in aqueous media estuaries with tool Potensiostat methods. This research is an experimental
laboratory to design the post-test group design. From the results obtained data show the results of corrosion
rate measurements made in this study that the greatest rate of corrosion occurring on the steel material St 37
is 29.527 mpy, St 41 steel was 27.548 mpy, and steel St 60 is 24,493 mpy. The results showed that the corrosion
rate of steel st 37 has a very large corrosion rate in comparison steel and carbon steel st 41 high st 60. From
the observation in micro on the trid specimen three is corrosion that resembles a uniform or evenly corrosion.

A form of corrosion that results in a uniform attack on the entire surface of the metal.

Keywords: Estuaries, The Rate of Corrosion

PENDAHULUAN

Muara sungai adalah tempat bertemunya air
sungai dengan air laut. Air muara sungai (payau )
mempunyai kandungan sodium klorida antara 1-
2,5%,baik dari sumber alami di sekitar air sungai
ataupun campuran dari air laut. Banyak konstruksi
atau struktur yang terpasang pada lingkungan muara
sungai terbuat dari bahan logam terutama baja karbon.
Muara sungai banyak dimanfaatkan untuk beberapa
bangunan di pelabuhan sampai bangunan hilir seperti
jembatan dan bendungan yang memiliki peranan
penting seperti dalam bidang transportasi dan sistem
irigasi. Penggunaan baja tahan karat juga mulai
digunakan, karena ketahanan korosi yang lebih tinggi
walaupun dengan biaya yang lebih mahal karena dapat
mengurangi kemungikinan serangan korosi [1].

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
korosi dilingkungan muara sungai diantaranya adalah
kadar garam, kandungan oksigen, temperatur, dan
intensitas pencemaran. Penggunaan baja pada struktur
bangunan di muara sungai mudah mengalami korosi
karena lingkungan air yang mengandung unsur unsur
kimia yang bersifat korosif. Faktor faktor yang
mempengaruhi korosi Seperti faktor temperatur,

40

keasaman (pH), kadar garam (NaCl), kadar klorida
(Cl), kadar sulfat (SO) dan juga oksigen terlarut
sehingga menyebabkan baja karbon mudah terkorosi.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik dan laju korosi pada baja
rendah dan baja karbon medium di lingkungan muara
sungai.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa
pengaruh polutan pada air muara sungai terhadap
perilaku korosi baja rendah dan baja karbon medium
serta menganalisa karakteristik di sekitar muara
sungai. Untuk kedepannya, dapat memberikan
gambaran tentang pengaruh air muara sungai terhadap
karakteristik dan laju korosi pada baja sehingga
apabila dilakukan pembangunan kontruksi yang
menggunakan baja khususnya baja karbon rendah dan
karbon medium dapat digunakan sebagai salah satu
pertimbangan untuk mengetahui umur pakai material
tersebut dan juga scbagai salah satu bahan
pertimbangan untuk mengurangi terjadinya korosi di
lingkungan muara sungai.

Dari penelitian sebelumnya pada pengujian
potensiostat di dapat laju korosi tertinggi di dalam air
muara sungai (payau) yaitu pada waktu sore hari
dimana baja AISI 1045 sebesar 10,361 mpy. Korosi
yang terbentuk pada AISI 1045 adalah korosi merata.
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